NASIONAL

5_“ ﬂ:mmﬂ 2016

IMEGA'TRENDI/INOVASI m m
HASILE PENE
MENUNJANG PEM Wx@ﬂf \N,I
BERKELANIUTAN




Seminar Nasional 2016 Lembaga Penelitian UNM

“MEGA TREND INOVASI DAN KREASI HASIL PENELITIAN DALAM MENUNJANG
PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN”

Ruang Teater It.3 Menara PINISI UNM, 2 Juni 2016

PROSIDING, ISBN: 978-602-9075-25-7

Penasehat:
Prof. Dr. H. Jufri, M.Pd
Penanggung Jawab:
Prof. Dr. Usman Mulbar, M.Pd

Ketua:
Dr. A. Agussalim A.J
Sekretaris:
Dr. Ahmadin, M.Pd

Sie Prosiding:
Dr. Ahmad Rifgi Asrib, M.T
Dr. Muhammad Syahrir, S.Pd., M.Pd
Syarifuddin Side, S.Si., M.Si., Ph.D
Dr. Farida Aryani, M.Pd

Dr. Hasanah Nur, M.T

Dr. Hendra Jaya, M.T

Abdul Rachman, S.E

Dewi Suryanti, SE

Editing:
Abdul Rachman, S.E

Desain Sampul:
A. Agussalim & Hendra Jaya




Rata Pengantar

Syukur alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, karena
atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, maka penyuntingan (editing) dan pencetakan
Prosiding yang merupakan kompilasi dari semua makalah Seminar Nasional ini dapat
diselesaikan tepat pada waktunya.

Seminar Nasional ini merupakan rangkaian kegiatan yang dilaksanakan setiap
tahun oleh Lembaga Penelitian UNM.Seminar Nasional ini dengan tema “MEGA
TREND INOVASI DAN KREASI HASIL PENELITIAN DALAM MENUNJANG
PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN” merupakan sarana komunikasi ilmiah yang
bertujuan untuk mendapatkan konsep-konsep ilmiah dalam rangka mengoptimalkan
peran penelitian secara nasional pada umumnya dan Universitas Negeri Makassar
khususnya dalam pembangunan nasional dimasa mendatang.

Prosiding ini merupakan himpunan makalah utama dan makalah paralel.
Penvuntingan terhadap prosiding ini telah diupayakan sebaik mungkin, namun kami
menvadari sepenuhnya bahwa masih terdapat kesalahan dan kekurangan dalam
semyusunannya Karena itu, kritik dan saran sangat kami harapkan guna perbaikan
Prosiding i

Pada kesempatan ini panitia menyampaikan terima kasih kepada pemalakah utama
dan pemakalah pendamping, serta semua panitia dan pihak lain yang telah membantu
dan mendukung penyelenggaraan seminar ini, hingga diselesaikannya penerbitan
prosiding. Panitia juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang terlibat,
dan mereka yang telah memberikan kontribusi untuk keberhasilan seminar ini.

elanjutnya, kami mengucapkan banyak terima kasih kepada Badan Penerbit UNM
vang telah memfasilitasi dalam penerbitan ISBN.

Semoga penerbitan Prosiding ini bermanfaat bagi kita semua.

Panitia,

Sie Makalah/Prosiding
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Pertama-tama marilah kita panjatkan puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha
Kuasa karena atas Taufiq dan HidayahNya sehingga Seminar Nasional yang merupakan
rangkaian kegiatan dilaksanakan setiap tahunnya.

Kegiatan seminar Nasional ini diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian
Universitas Negeri Makassar pada tanggal 2 Juni 2016, yang mengangkat tema utama
“MEGA TREND INOVASI DAN KREASI HASIL PENELITIAN DALAM
MENUNJANG PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN?”, dengan enam sub tema
vaitu: 1) Pengembangan Mutu Pendidikan; 2) Pengelolaan Sumber Daya Alam dan
Lingkungan; 3) Pengembangan Matematika, Sains .dan Teknologi; 4) Kajian Bidang
Keilmuan: Psikologi, sosial, Budaya, Humaniora, Ekonomi. Manajemen, Olah Raga &
Kesehatan, dan Kesenian.

Seminar Nasional ini menampilkan para pakar dalam bidang penelitian dasar,
israpan dan peningkatan kapasitas, Oleh karena itu, seminar ini dapat lahir ide-ide dan
pemikiran inovatif yang cemerlang, dalam usaha mengembangkan dan menggagas
paradigma baru tentang inovasi dan kreasi hasil penelitian. Semoga ide-ide yang telah
dibahas dalam seminar ini terus menerus dikembangkan untuk memantapkan peran
strategis penelitian bagi pembangunan berkelanjutan dan bagi kemajuan bangsa dan
Negara. Pada kesempatan ini saya atas nama Pimpinan Lembaga Penelitian UNM
menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada para
narasumber (Keynote Speaker) sebagai berikut:

I. Dr. Ophir Sumule, DEA (Direktorat Sistem Inovasi Dirjen Penguatan Inovasi

Kemristekdikti) judul makalah “Strategi Kebijakan Kemenristekdikti untuk
Penguatan Inovasi Nasional”

Prof. Dr. H. Husain Syam, M.TP (Rektor UNM) judul makalah “Inovasi dan Difusi
Research”

3. Prof. Dr. Muhammad Hanafi (Ketua Dewan Editor LIPI Jakarta) judul makalah
“Peran Sains dan Teknologi dalam Proses Penemuan dan Pengembangan Bahan
Saku Obat Berbasis Sumber Daya Alam”

< Prof. Dr. Teresia Lourenz (Dekan FKIP UNPATI) judul makalah “Peningkatan
Kualitas Pendidikan Berbasis Riset dalam Menunjang Pembangunan Berkelanjutan”
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vang telah hadir dan menyumbangkan pemikirannya dalam seminar ini. Saya juga
mengucapkan selamat kepada peserta yang makalahnya telah dipilih untuk disajikan

Zalam seminar ini.

Sava ingin menggunakan kesempatan ini untuk mengucapkan terima kasih kepada
semus panitia yang telah memberikan sumbangan tenaga dan darma baktinya dalam
menyukseskan seminar ini, khususnya kepada seksi makalah/prosiding yang telah
bekega keras dalam mereviu makalah dan menyusunnya menjadi buku prosiding,
fingga mengirimnya kepada masing-masing peserta. Saya Juga mohon maaf atas segala
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kekurangan dan kelemahan yang terdapat dalam pelaksanaan kegiatan ini, kiranya
kegiatan ini memberi makna bagi kita semua. Akhirnya, saya berharap semoga
Prosiding ini dapat bermanfaat bagi kemajuan pendidikan dimasa yang akan datang.
Amin!

Wassalam

Ketua Lembaga Penelitian UNM,

Prof. Dr. H. Jufri, M.Pd.
NIP. 195912311985031016
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EFEKTIFITAS PROGRAM SERTIFIKASI GURU
DI KOTA MAKASSAR

Sukardi Weda
Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri Makassar
JI. Daeng Tata Raya, Kampus UNM Parangtambung, Makassar
Email: sukardi.weda@unm.ac.id

Abstrak. Efektifitas Program Sertifikasi Guru di Kota Makassar. Tujuan sentral penelitian ini
adalah untuk mengetahui efektifitas program sertifikasi guru pasca sertifikasi guru di Kota
Makassar. Adapun tujuan penelitian tersebut tertuang dalam 2 (dua) pertanyaan penelitian sebagai
berikut: Bagaimana efektifitas pelaksanaan program sertifikasi guru dalam jabatan di Kota
Makassar?, dan, Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi Program Sertifikasi Guru di
Kota Makassar? Pelaksanaan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menentukan
lokasi penelitian pada 4 (empat) sekolah dasar (SD) di kota Makassar, yakni SD Inpres Laikang,
Sudiang, Kecamatan Biringkanaya, Kota Makassar, SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kecamatan
Rappocini Kota Makassar, SD Inpres Perumnas, Kecamatan Manggala, Kota Makassar, dan SD
Negeri 2 Parangtambung, Kecamatan Parangtambung, Kota Makassar. Responden penelitian
terdiri atas para kepala sekolah dan guru yang telah mengikuti sertifikasi guru, dan siswa. Data
penelitian diperoleh melalui instrumen angket (kuesioner). Data penelitian dianalisis secara
kuantitatif dengan penyajian data dalam tabel frekuensi dan grafik dengan bobot persentase
berdasarkan skala likert. Selanjutnya hasil penelitian dipaparkan secara naratif. Dari nilai rata —
rata kategori menunjukkan bahwa pada umumnya responden dari murid menjawab 92,65% untuk
kategori perencanaan pendidikan. Terdapat 94,85% jawaban responden untuk kategori
pelaksanaan pendidikan, dan terdapat 96,47% jawaban responden untuk kategori kepribadian dan
sosial guru. Hal ini didukung oleh penilaian guru terhadap tiga indikator penyelenggaraan
pendidikan, yakni perencanaan pendidikan dengan skor rata-rata 85,55%, pelaksanaan pendidikan
dengan skor rata-rata 93,09%, dan keperibadian dan sosial guru dengan skor rata-rata 96,6%. Dari
hasil penelitian memperlihatkan bahwa semua Kategori, yakni perencanaan pendidikan,
pelaksanaan pendidikan, dan kepribadian dan sosial guru telah berjalan dengan baik. Ini
menunjukkan bahwa keefektifan pelaksanaan peran guru sebagai agen pembelajaran di kelas telah
berjalan sebagaimana yang diharapkan. Dari data — data tersebut juga dapat disimpulkan bahwa
murid berpendapat bahwa guru telah memiliki kompetensi dalam mengajar mencakup kompetensi
kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi sosial. dan kompetensi profesional. Dengan
demikian, maka sertifikasi guru dalam jabatan telah berjalan dengan baik

Kata kunci: program sertifikasi guru, efektifitas. Makassar

Dewasa ini, pendidikan di setiap jenjang
di Indonesia, mulai dari tingkat sekolah dasar
(SD) hingga perguruan tinggi masih mengalami
berbagai masalah. Salah satu masalah yang telah
ada sejak lama adalah rendahnya mutu (kualitas)
pendidikan. Mutu pendidikan merupakan ma-
salah serius yang dihadapi oleh Pemerintah dan
Pemerintah daerah di Indonesia. Salah satu
penyebab rendahnya mutu pendidikan adalah
guru yang tidak berkualitas. Itulah sebabnya
guru yang berkualitas akan berkontribusi
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terhadap mutu pendidikan. Guru memiliki peras
strategis dalam bidang pendidikan, bahkan sus-
ber daya pendidikan lain kurang berarti apabis
tidak didukung oleh guru yang berkualiss
Dengan Kata lain, guru merupakan ujung tomses
dalam upaya peningkatan mutu (layanan) pes-
didikan dan hasil pendidikan (Kartowagss
2011). Djafar (2014) mengatakan bahwa
merupakan komponen yang berpengaruh s
hadap terciptanya proses dan hasil pendidias
yang berkualitas. Djafar kemudian menam&ass
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kan bahwa upaya perbaikan apapun yang
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pen-
didikan tidak akan memberikan sumbangan yang
signifikan tanpa didukung oleh guru yang pro-
fesional.

Kenyataan menunjukkan bahwa kualitas
zuru di Indonesia masih tergolong relatif rendah,
hal ini antara lain disebabkan oleh tidak
terpenuhinya kualifikasi pendidikan minimal,
utamanya, bila mengacu pada amanat UU RI No.
14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen dan PP
RI No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional
Pendidikan (SNP) yang mengamanatkan kuali-
fikasi pendidikan minimal D4 atau S1.

Dalam konteks itulah, maka pemerintah
menerapkan sertifikasi guru dalam jabatan seba-
gaimana yang diamanatkan oleh UU RI No. 14
Tahun 2005 yang disahkan pemerintah pada
tanggal 30 Desember 2005, “Guru adalah pen-
didik profesionaldengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah. Kita berharap dengan adanya
program sertifikasi guru, bangsa Indonesia

memiliki guru yang profesional di semua jenjang
pendidikan, sehingga tercipta pendidikan yang
bermutu.

Untuk dapat memberikan aksesibilitas
(access), keadilan (equality) dan pemerataan
(equity) kesempatan untuk memperoleh pen-
didikan yang bermutu (quality education) bagi
semua (education for all) guna mendukung
keberhasilan penuntasan wajib belajar pen-
didikan dasar 9 tahun sebagai kebutuhan dasar
(hasic needs) setiap anak, dan upaya-upaya
peningkatan mutu pendidikan, maka Pemerintah
Republik Indonesia melalui Pasal 29 PP No. 19
Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pen-
didikan menyatakan bahwa guru untuk
pendidikan SD/MI dan SMP/MTs wajib me-
miliki kualifikasi akademik minimum diploma
empat (D-IV) atau sarjana (S1).

Peningkatan kualifikasi akademik guru
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru
agar dapat meningkatkan mutu proses dan hasil
oelajar yang bermuara pada tercapainya Sumber
Daya Manusia (SDM) yang bermutu atau SDM
vang berdaya (Purwadi, 2008). Purwadi ke-
mudian melanjutkan bahwa mutu SDM yang
serdaya ini merupakan modal utama pem-
sangunan bangsa dan negara.

Sukardi Weda, Efektifitas Program Sertifikasi.... 295

Dalam bidang pendidikan, guru yang
bermutu adalah kunci mencapai sukses per-
kembangan pendidikan baik secara pribadi
maupun masyarakat, bangsa, dan negara
(Purwadi, 2008). Guru sebagai bagian instru-
mental input memiliki kedudukan strategis
dalam mencapai tujuan pendidikan karena guru
sebagai agen pembelajaran yang mengem-
bangkan ranah kognitif, afektif, maupun psiko-
motorik peserta didik dalam suatu kompetensi
(Purwadi, 2007).

Mengingat kedudukan dan peran guru
yang sangat strategis untuk meningkatkan mutu
pendidikan, maka Pemerintah berupaya untuk
meningkatkan kompetensi dan kualifikasi guru.
Sejalan dengan ini, Pasal 8, Undang — Undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
Tentang Guru dan Dosen, mengamanatkan
“Guru wajib memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi, sertifikat pendidik, schat jasmani
dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Pasal 10 Ayat (1), Undang — Undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
Tentang Guru dan Dosen menyatakan “Kom-
petensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal
8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional yang diperoleh melalui pendidikan
profesi. Pasal 11 ayat (2) Undang — Undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
Tentang Guru dan Dosen menyatakan “Ser-
tifikasi pendidikan diselenggarakan oleh per-
guruan tinggi yang memiliki program pengadaan
tenaga kependidikan yang terakreditasi dan
ditetapkan oleh Pemerintah.”

Program sertifikasi guru ini diharapkan
dapat berguna untuk meningkatkan mutu
layanan pendidikan danpeningkatan mutu pen-
didikan (quality improvement in education).
Program sertifikasi guru merupakan salah satu
program unggulan Pemerintah dan Pemerintah
daerah, termasuk Kota Makassar.

Berdasarkan latar belakang masalah seba-
gaimana telah dikemukakan di atas, penelitian
ini memusatkan perhatian pada efektifitas
Program Sertifikasi Guru untuk meningkatkan
kinerja guru di Kota Makassar.

Program sertifikasi guru ini menarik untuk
diteliti, khususnya tentang bagaimana efektifitas
Program sertifikasi guru tersebut memberikan
dampak terhadap kinerja guru sekolah dasar di
Kota Makassar. Berdasarkan hal tersebut, maka
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penelitian ini mencoba menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 1). Bagai-
mana efektifitas program sertifikasi guru untuk
meningkatkan mutu pendidikan di Kota Makas-
sar? 2). Apa faktor pendukung dan faktor
penghambat implementasi program sertifikasi
guru untuk meningkatkan mutu pendidikan di
Kota Makassar?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif yang didukung oleh pendekatan kuan-
titatif (Kual-Kuan). Sedangkan tipe penelitian ini
adalah penelitian evaluasi, yakni mengevaluasi
kebijakan pemerintah daerah tentang Program
Sertifikasi Guru, dan jenis penelitian evaluasi
yang digunakan adalah Analisis Kerangka Kerja
Logis (Logical Framework Analysis/LFA). Pen-
dekatan ini dipilih oleh peneliti karena
merupakan metode standar yang digunakan
secara internasional untuk mengevaluasi pro-
gram atau kebijakan pemerintah.

Efektifitas program dinilai tidak hanya
dari keberhasilan program tersebut mencapai
tujuan atau sasaran yang diembannya dan telah
memberi kepuasan kepada para stakeholder
program tersebut, melainkan juga diukur dari
segi efisiensi internal dan eksternal dari
organisasi pengelola program tersebut.

Sejalan dengan peningkatan Kuantitas
program, sebagai wujud dari hasil yang dicapai
program (oufputs), akan ada perubahan-pe-
rubahan pada kelompok sasaran yang mengi-
ringinya. Meningkatnya mutu layanan pen-
didikan dan aksesibilitas untuk memperoleh
pendidikan bagi siswa dari keluarga tidak
mampu merupakan perwujudan manfaat dari
program. Dengan demikian, perubahan-peru-
bahan atau manfaat-manfaat tersebut men-
cerminkan bahwa program berjalan sebagaimana
yang diharapkan.

Akan tetapi, jika ternyata setelah guru
lulus Program Sertifikasi Guru dan memperoleh
sertifikat pendidik profesional, Kinerja guru
masih rendah, maka dapat dikatakan bahwa
Program Sertifikasi Guru tidak efektif.

Dalam desain penelitian ini, terdapat
beberapa faktor penting sebagai proses siste-
matis untuk mengevaluasi mutu pendidikan
dasar 9 tahun melalui Program Pendidikan Gratis
berdasarkan standar nasional pendidikan. Ling-

kup Standar Nasional Pendidikan (SNP) mef-
puti: i) standar isi, ii) standar proses, iii) stanca
kompetensi lulusan, iv) standar pendidik da=
tenaga kependidikan, v) standar sarana dam
prasarana, vi) standar pengelolaan, vii) standas
pembiayaan, dan viii) standar penilaian pen-
didikan

Dalam penentuan informan, peneliti ber-
dasar pada pendapat Newman dalam (Yulistiant
2001) tentang karakteristik informan yang baix
vaitu (i) Seseorang yang mengetahui dengas
baik budaya daerahnya dan menyaksikan
kejadian-kejadian di tempatnya, (ii) Terlibat
aktif dengan kegiatan yang ada di tempat
penelitian, (iii) Anggota masyarakat yang dapat
meluangkan waktu bersama peneliti karen=
penelitian lapangan membutuhkan waktu yang
cukup lama dengan intensitas yang tinggi, dan
(iv) Nonanalitis. Orang yang tidak analits
namun mengetahui dengan baik situasi daerah-
nya tanpa berpretensi menganalisas suatu ke-
jadian, merupakan informan baik.

Berdasarkan pada keempat Kkriteria ter-
sebut, responden dalam penelitian ini adalah
kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua siswa
di 4 SD di Kota Makassar.

Kepala sekolah dan guru dijadikan sebaga
informan kunci karena penelitian ini bermaksuc
untuk melihat efektifitas pengelolaan Program
Sertifikasi Guru dalam jabatan di Kota Ma-
kassar. Kepala sekolah dan guru juga dipandass
berkompeten dan cakap untuk memberikas
informasi sekaitan dengan pengelolaan admi-
nistrasi program tersebut, yakni guru yang telas
mengikuti sertifikasi dan telah memperolet
sertifikat pendidik. Disamping itu, orang tus
siswa dan siswa sendiri dijadikan responden.
karena mercka sebagai penerima program
kebijakan pemerintah daerah tersebut, dar
kepada merekalah verifikasi dan pembuktian
informasi/data dilakukan

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Jawaban dari Responden (Guru)
Perencanaan Pembelajaran

Dalam mengajar, guru memberikan ke
jelasan perumusan tujuan pembelajaran (ticss
menimbulkan penafsiran ganda dan menganduss
perilaku hasil belajar). Untuk pernyataan noms
1 ini terdapat 14 orang (43,75%) menyatakas



angat baik dan 18 orang (56,25%) memberi
swaban baik. dan bila diakumulasi menjadi 32
- 00%). Ini menunjukkan bahwa guru menilai
=iah memberikan kejelasan perumusan tujuan
sembelajaran seperti terlihat pada grafik berikut:

Baik
Sangat baik
0 20 40 60
|  BGuru

Grafik 1. Kejelasan Perumusan Tujuan

Pemilihan materi ajar guru (sesuai de-
ngan tujuan dan Kkarakteristik peserta didik).
Pernyataan nomor 2 direspon oleh guru sebagai
berikut: terdapat 10 orang (31.25%) yang
memberikan jawaban sangat baik, 21 orang
(65.62%) yang memberikan jawaban baik, dan
hanya 1 orang (3,13%) diantaranya yang
memberikan jawaban kurang baik. seperti
tampak pada grafik berikut:

Kurang "‘"3_,:13 o

Baik

Sangat baik
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[

IJG-uru_l
Grafik 2. Pemilihan Materi Ajar

Nilai Rata-Rata Kategori
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Grafik 3. Nilai Rata-Rata Kategori
Tabel 3. Nilai Rata — Rata Kategori
Kategori Skor
Perencanaan Pembelajaran 85,55
Pelaksanaan Pembelajaran 93,09
Kepribadian dan Sosial 96.6

Dari hasil yang diperoleh dari para
responden (guru) terhadap 50 item pernyataan,
yang meliputi Kkategori perencanaan pem-
belajaran yang terdiri dari 16 item pernyataan,
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pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari 24
item pernyataan, dan keperibadian dan sosial
yang terdiri dari 10 item pernyataan. Data yang
diperoleh dari responden menunjukkan bahwa
pada umumnya responden memberikan jawaban
“sangat baik™ dan “baik.”

Tabel dan grafik nilai rata — rata kategori
menunjukkan bahwa pada umumnya responden
dari guru menjawab 85,55% untuk kategori
perencanaan pendidikan. Terdapat 93.09% jawa-
ban responden untuk kategori pelaksanaan
pendidikan, dan terdapat 96,6% jawaban
responden untuk kategori kepribadian dan sosial
guru.

Dari hasil angket memperlihatkan bahwa
semua kategori, yakni perencanaan pendidikan,
pelaksanaan pendidikan, dan kepribadian dan
sosial guru telah berjalan dengan baik. Ini
menunjukkan bahwa keefektifan pelaksanaan
peran guru sebagai agen pembelajaran di kelas
telah berjalan sebagaimana yang diharapkan.
Dari data — data tersebut juga dapat disimpulkan
bahwa para guru berpendapat bahwa mereka
telah memiliki kompetensi dalam mengajar
mencakup kompetensi kepribadian, kompetensi
pedagogik, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional. Dengan demikian, maka sertifikasi
guru dalam jabatan telah berjalan dengan baik.

b. Jawaban dari Responden (Murid)

Persentase jawaban dari murid yang men-
Jjadi responden dalam penelitian ini sebagai
berikut

Milai Rata-Rata Kategorl
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Grafik 4. Nilai Rata-Rata Kategori dalam Grafik

Tabel 4. Nilai Rata — Rata Kategori dalam Tabel

Kategori Skor
Perencanaan Pembelajaran 92,65
Pelaksanaan Pembelajaran 94.85
Kepribadian dan Sosial 96.47

Dari hasil yang diperoleh dari para
responden (murid) terhadap 50 item pernyataan,
yang meliputi kategori perencanaan pem-
belajaran yang terdiri dari 16 item pernyataan,
pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari 24
item pernyataan, dan keperibadian dan sosial
vang terdiri dari 10 item pernyataan. Data yang
diperoleh dari responden menunjukkan bahwa
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pada umumnya responden memberikan jawaban

“sangat baik” dan "baik.”

Tabel dan grafik nilai rata — rata kategori
menunjukkan bahwa pada umumnya responden
dari murid menjawab 92.65% untuk kategori
perencanaan pendidikan. Terdapat 94.85%
jawaban responden untuk kategori pelaksanaan
pendidikan, dan terdapat 96.47% jawaban
responden untuk kategori kepribadian dan sosial
guru. Hal ini didukung oleh penilaian guru
terhadap tiga indikator penyelenggaraan pen-
didikan, yakni perencanaan pendidikan dengan
skor rata-rata 85,55%, pelaksanaan pendidikan
dengan skor rata-rata 93,09%, dan keperibadian
dan sosial guru dengan skor rata-rata 96,6%.

Dari hasil angket memperlihatkan bahwa
semua kategori, yakni perencanaan pendidikan,
pelaksanaan pendidikan, dan kepribadian dan
sosial guru telah berjalan dengan baik. Ini
menunjukkan bahwa keefektifan pelaksanaan
peran guru sebagai agen pembelajaran di kelas
telah berjalan sebagaimana yang diharapkan.
Dari data — data tersebut juga dapat disimpulkan
bahwa murid berpendapat bahwa guru telah
memiliki kompetensi dalam mengajar mencakup
kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik.
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.
Dengan demikian, maka sertifikasi guru dalam
jabatan telah berjalan dengan baik.

Dalam pelelitian ini ditemukan bahwa
program sertifikasi guru dalam jabatan, khusus-
nya guru sekolah dasar (SD) di Kota Makassar
telah berjalan dengan baik (efektif). Hal ini telah
sejalan dengan amanat Undang-Undang Re-
publik Indonesia Nomor 20. Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional (SIS-
DIKNAS). Dalam pasal 40, ayat (2) UU Sik-
‘dinas disebutkan bahwa pendidik dan tenaga
kependidikan berkewajiban:

a. Menciprakan suasana pendidikan  yang
bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis,
dan dialogis

b. Mempunyai komitmen secara profesional
untuk meningkatkan mutu pendidikan, dan

¢. Memberi teladan dan menjaga nama baik
lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai
dengan kepercayaan yang diberikan ke-
padanya.

Namun demikian, ada beberapa hal yang men-

jadi rekomendasi kepada Pemerintah dan

Pemerintah Daerah untuk ditangani secara se-

rius. Hal-hal tersebut adalah:

Kualifikasi minimum guru yang sk S

tifikasi. Ini sejalan dengan amanat UU S&-
diknas, Pasal 42 ayat (1): Pendidik harus
memiliki kualifikasi minimum dan sert-
fikasi sesuai dengan jenjang kewenangan
mengajar, sehat jasmani dan rohani, serz
memiliki kemampuan untuk mewujudkar
tujuan pendidikan nasional.

Aspek seleksi guru yang akan mengikut
program sertifikasi. Ini sejalan dengan
amanat UU Sisdiknas, Pasal 43, ayat (1)
Promosi dan penghargaan bagi pendidikan
dan tenaga kependidikan dilakukan ber-
dasarkan latar  belakang pendidikan.
pengalaman, kemampuan, dan prestasi kerja
dalam bindang pendidikan.

Mutu pendidikan tidak terlepas dari kuali-
fikasi pendidikan tenaga pendidik (gurul
oleh karena itu peningkatan pendidikas
guru ke jenjang yang lebih tinggi mendesak

untuk dilakukan, sehingga para gurc
memiliki kompetensi pedagogik yang
mumpuni, memiliki kompetensi pro-

fesional, sosial, dan serta mampu menerap-
kan metodik, pedagogik, dan didakuk
dengan baik di kelas.

Pencairan tunjangan sertifikasi juga perlu di-
lakukan tepat waktu, sehingga dapat tunjangan
sertikiasi tersebut dapat dimanfaatkan untux
keperluan peningkatan mutu pendidikan das
peningkatan kompetensi pendidik

SIMPULAN

Sertifikasi

Penelitian mengenai efektifitas Program
Guru untuk meningkatkan mut

pendidikan di Kota Makassar ini menghasilkas
kesimpulan sebagai berikut:

L.

Perencanaan pembelajaran, telah berjalas
dengan baik (efektif), meliputi: Kejelasas
perumusan tujuan pembelajaran, Pemilihas
materi ajar guru, Pengorganisasian mater
ajar, Pemilihan sumber/media pembelajaran
Kejelasan skenario pembelajaran, Kesesuzu
teknik dengan tujuan, Kelengkapan insir-
men, Kejelasan perumusan tujuan pe
yanan bimbingan dan konseling, Pemilitas
instrumen dan media pelayanan bimbingss
dan konseling, Rencana evaluasi dan tindes
lanjut, Program semesteran bimbingan &
konseling, Pemilihan dan pengorganisasas
materi pelayanan bimbingan dan konssias



(sesuai dengan tujuan dan karakteristik
konseli), dan Pemilihan strategi pelayanan
bimbingan dan konseling (ketepatan ske-
nario pelayanan bimbingan dan konseling
dengan langkah-langkah  yang fleksibel,
Waktu dan biaya (ketepatan dan kecukupan
waktu dan biaya). Pelaksanaan Pem-
belajaran, Mempersiapkan siswa untuk
belajar, Melakukan kegiatan apersepsi,
Penguasaan materi, Keterkaitan materi
dengan pengetahuan lain yang relevan, Pe-
nyampaian materi dengan jelas, Keterkaitan
materi dengan realitas kehidupan, Pelak-
sanaan pembelajaran sesuai dengan kom-
petensi guru, Melaksanakan pembelajaran
secara runtut, Penguasaan kelas, Pem-
belajaran konstekstual, Pembelajaran yang
menumbuhkan kebiasaan positif siswa.
Pembelajaran berjalan sesuai alokasi waktu
yang direncanakan, Penggunaan media,
Pesan vang menarik, Pelibatan siswa dalam
penggunaan media, Menumbuhkan parti-
sipasi aktif siswa. Sikap terbuka terhadap
respon siswa, Penumbuhan keceriaan dan
antusiasme siswa dalam belajar, Pemantauan
kemajuan belajar siswa, Melakukan pe-
nilaian akhir sesuai dengan kompetensi,
Menggunakan bahasa lisan dan tulisan
secara baik, benar dan jelas, Penyampaian
pesan dengan gaya yang sesuai, Melakukan
refleksi dan membuat rangkuman dengan
pelibatan siswa, dan Pelaksanaan tindak
lanjut. Kepribadian dan sosial, Ketaatan
beribadat (menjalankan agama). Melak-
sanakan tanggungjawab, Integritas (keju-
juran), Kedisiplinan, Keteladanan, Etos
kerja, Inovasi dan kreativitas, Menerima
kritik dan saran, dan Kemampuan ber-
komunikasi

Faktor-faktor pendukung program sertifikasi
guru meliputi: Para guru antusias mengikuti
diklat-diklat untuk memperoleh sertifikat,
Masih banyak guru yang belum ter-
sertifikasi, Kemampuan mengajar guru yang
sudah meningkat dalam hal proses PBM dan
evaluasi, Tingkat pendidikan guru, ke-
pribadian, dan dedikasi mengalami pening-
katan secara signifikan, Adanya tambahan
finansial sehingg guru dapat meningkatkan
kinerja dalam mengelola KBM di kelas,
demikian pula dapat meningkatkan disiplin
dalam menjalankan tugas bagi guru — guru
vang sadar akan tanggungjawabnya. Ke-
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mampuan mengajar guru sudah mengalami
peningkatan, Adanya dukungan dari pe-
merintah dan tim pelaksana kebijakan
sertifikasi guru dalam jabatan, Adanya
kerjasama atara universitas dengan dinas
pendidikan setempat maupun pusat, Adanya
kerjasama antara lembaga penyelenggara
dengan dinas terkait, Kerjasama kantor dinas
pendidikan dengan lembaga-lembaga kepen-
didikan dalam peningkatan kualitas dan
kemampuan guru. Faktor penghambat pro-
gram sertifikasi guru meliputi: Masih banyak
guru yang memiliki ijazah tidak relevan
dengan jabatannya/jenjang tugasnya, Masih
banyak guru yang belum sarjana, Seleksi
untuk ikut sertifikasi guru masih terlalu sulit
dan ketat, Masih ada sebagian kecil guru
yang menggunakan tunjangan sertifikasinya
hanya untuk kepentingan pribadi (bukan
untuk meningkatkan kualitas profesinya),
Seringnya terjadi keterlambatan pencairan
tunjangan sertifikasi guru, Anggaran/dana
yang sering tertunda (terlambat), Masih
adanya guru yang belum siap untuk
mengikuti pelatihan sertifikasi, Kuota guru
yang terbatas, Dana alokasi sertifikasi guru
yang terbatas, Kurangnya masa kerja guru,
Kurangnya masa kerja dan portofolio tidak
memenuhi persyaratan, Kurangnya masa
kerja guru dan belum memiliki gelar ke-
sarjanaan, Sebagian besar guru belum dapat
menyentuh hati nurani mereka sehingga
dalam melaksanakan tugas belum ada pe-
ningkatan yang signifikan, Alat/media, tapi
tentunya didukung oleh kesadaran guru dan
memfasilitasi ddirinya dengan alat/media.
Alat/media masih terbatas, Alat/media tapi
tentunya didukung oleh kesadaran guru itu
sendiri, Tidak lengkapnya administrasi, dan
Jam mengajar tidak cukup
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